6.1

6.2

6.2.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, hasil stretching
exercise yang meliputi gerakan stretching isotonic dan isometric
yang dilakukan selama satu bulan dengan jadwal 3 kali seminggu
berpengaruh terhadap perubahan nyeri berupa penurunan nyeri
pada spasme otot upper trapezius pada responden yang
merupakan pegawai administrasi RS Jiwa Menur Surabaya.
Saran
Bagi Responden

Nyeri pada spasme otot upper trapezius dapat dicegah
dengan gerakan stretching secara rutin, sehingga jika responden
merasakan gejala kekakuan leher dapat menerapkan dan
melakukan peregangan secara mandiri. Selain hal tersebut,
perubahan postur terutama leher sebaiknya sering dilakukan pada
saat sedang bekerja dengan tujuan menghindari nyeri leher. Jika
merasakan intensitas nyeri tidak berkurang atau bertambah parah,
dapat mendatangi pelayanan kesehatan untuk penanganan secara
lanjut. Perlu juga dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala
untuk menghindari munculnya gangguan kesehatan karena

pekerjaan

46



6.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
sampel penelitian, variabel maupun penambahan jenis tatalaksana
yang dilakukan, serta menggunakan cara penilain hasil akhir yang
lebih objektif. Sehingga hasil penelitian dapat dijadikan referensi
sebagai dasar penggunaan stretching exercise dalam penanganan

kasus spasme otot upper trapezius.
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